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ABSTRAK 
  

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN PUSAT PENELITIAN DAN 
PENGEMBANGAN HORTIKULTURA DI KOTA PAGAR ALAM 

Erine Palba Febmiani; Dibimbing oleh Ardiansyah, S.T., M.T dan Anjuma Perkasa 
jaya, S.T., M.Sc. 

Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya, 2022. 

 

RINGKASAN  

Pagar Alam memiliki sektor unggulan sebagai penghasil beragam produk 
hortikultura.  Potensi ini menjadikannya sebagai salah satu subterminal agribisnis 
di Sumatera Selatan yang memiliki nilai ekonomis bagi warganya. Keberadaan 
penduduknya yang berprofesi sebagai petani mengalami peningkatan dari tahun 
2019-2020 pada setiap kecamatannya. Namun pada tahun yang sama terjadi 
penurunan produktivitas varietas hortikultura di Pagar Alam. Salah satu faktor 
penurunan tersebut disebabkan oleh kurangnya akses masyarakat untuk 
memperoleh pelayanan dalam peningkatan dan keterampilan guna 
mengembangkan potensi usaha yang lebih produktif dibidang pertanian. Maka 
diperlukan adanya wadah kegiatan untuk penyuluhan, seminar, pengkajian 
melalui Puslitbang (Pusat Penelitian dan Pengembangan) Hortikultura. Konsep 
dan pendekatan perancangan ini berfokus pada pendekatan arsitektur modern 
tropis dan ruang interaktif yang dapat menciptakan interaksi antar peneliti dan 
pengunjung untuk meningkatkan keamanan dan kenyamanan bagi pengguna. 
 
Kata Kunci: Hortikultura, Interaktif, Puslitbang, Pagar Alam, Tropis modern  
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SUMMARY 

  

PLANNING AND DESIGN OF HORTICULTURAL RESEARCH AND 
DEVELOPMENT CENTER IN PAGAR ALAM CITY 

 Erine Palba Febmiani; Dibimbing oleh Ardiansyah, S.T., M.T dan Anjuma Perkasa 
jaya, S.T., M.Sc. 

Program Studi Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya, 2022. 

  

SUMMARY 

Pagar Alam has a leading sector as a producer of various horticultural 
products. This potential makes it one of the agribusiness sub-terminals in South 
Sumatra which has economic value for its citizens. The existence of residents who 
work as farmers has increased from 2019-2020 in each sub-district. However, in 
the same year there was a decline in the productivity of horticultural varieties in 
Pagar Alam. One of the factors of the decline was due to the lack of public access 
to services in terms of improvement and skills in order to develop more 
productive business potential in agriculture. Therefore, it is necessary to have a 
forum for activities for counseling, seminars, studies through the Horticulture 
Research and Development Center (Puslitbang). This design concept and 
approach focuses on tropical modern architectural approaches and interactive 
spaces that can create interaction between researchers and visitors to increase 
safety and comfort for users. 

. 
Keywords : Horticulture, Interactive, Research and Development Center, Nature Fence, 

Modern Tropical 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 
Kota Pagar Alam merupakan wilayah yang memiliki banyak potensi 

pertanian karena memiliki tanah yang relatif subur. Hortikultura merupakan jenis 

komoditas pertanian di Kota Pagar Alam yang sejak lama menjadi potensi dalam 

pengembangan sektor pertanian Pagar Alam. Keberadaannya sebagai bahan baku 

pangan yang penting telah menjadi aset yang banyak dibudidayakan dalam skala 

besar karena merupakan salah satu sektor yang potensinya besar untuk 

dikembangkan sebab memiliki nilai ekonomis bagi warganya. Sektor pertanian 

hortikultura yang ada di Pagar Alam sangat beragam. Produk hortikultura seperti 

wortel, kubis, dan cabai merah dijual setiap tahunnya ke Kota Palembang. 

Wilayah Pagar Alam merupakan daerah penyangga kebutuhan hasil pertanian 

khususnya sayuran, kopi, buah-buahan , dan beras untuk Sumatera Selatan.  

Sektor pertanian utama di Kota Pagar Alam harus meningkatkan nilai 

tambahnya agar perekonomian masyarakat dapat berkembang. Salah satu bidang 

yang memungkinkan adalah dengan menyediakan dan mengembangkan penelitian 

terkait pengembangan jenis tanaman hortikultura.  

Fasilitas pendukung dan infrastruktur dalam kegiatan penelitian dan 

pengembangan sangat diperlukan mengingat Kota Pagar Alam memiliki banyak 

sekali varietas hortikultura. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik kota 

Pagar Alam, terdapat banyak varietas tanaman hortikultura diantaranya berupa 17 

jenis sayuran, 20 jenis buah, 10 jenis tanaman hias dan 15 jenis tanaman 

biofarmaka dan pada tahun 2020 terjadi peningkatan jumlah kelompok tani yang 

mana jumlah anggota kelompok tani paling banyak mengalami peningkatan dari 

tahun sebelumnya adalah wilayah Kecamatan Dempo Utara dengan peningkatan 

sebesar 13% dari tahun 2019 dengan jumlah anggota sebanyak 2330 orang,  yang 

mana komoditi unggulan daerah tersebut adalah tanaman Hortikultura.  

Perencanaan Pusat Penelitian Hortikultura dipilih karena Pagar Alam 

memiliki potensi sebagai wadah penelitian dan aspirasi untuk meningkatkan 
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kualitas dan kuantitas produk buah, sayur, tanaman obat dan tanaman hias 

(hortikultur) perlu dikembangkan, namun belum adanya sarana pendukung 

fasilitas penelitian terkait potensi hortikultura di Pagar Alam. Meningkatnya 

jumlah kelompok tani di Pagar Alam juga menyebabkan perlu adanya wadah 

untuk para pakar pertanian untuk mengembangkan potensi hasil hortikultura dari 

kegiatan penyuluhan, seminar dan workshop melalui puslitbang hortikultura agar 

hasil pertanian dan pengetahuan inovasi bidang pertanian di Pagar Alam dapat 

lebih berkembang seiring dengan pertumbuhan penduduk Sumatera Selatan 

dengan adanya peningkatan mutu hasil pertanian hortikultura.  

Fungsi dari adanya pusat penelitian hortikultura adalah agar dapat mewadahi 

kegiatan penelitian dan pembelajaran hortikultura untuk mengelola dan 

mengembangkan potensi sumber daya genetik hortikultura yang bermutu tinggi 

dan dapat meningkatkan hasil produktivitas tanaman, membangun jaringan 

kerjasama IPTEK, meingkatkan kapasitas dan kompetensi sumber daya penelitian 

hortikultura, menyebarluaskan hasil-hasil penelitian melalui kemitraan pemerintah 

daerah maupun swasta dan mampu menghasilkan produk penanganan hama dan 

masalah tumbuhan hortikultura.  

Kegiatan penelitian tanaman hortikultura membutuhkan kegiatan yang 

kolaboratif yang menciptakan pentingnya interaksi antar peneliti, petani dan 

pengguna lainnya. Maka Perlu adanya konsep ruang interaktif yang diterapkan 

pada pola sirkulasi penghubung antar fasilitas. Diwujudkan dengan adanya ruang 

komunal untuk kegiatan bertukar pikiran dan berkomunikasi antar sesama 

pengguna dan berfungsi sebagai area santai penghilang penat bekerja. Ruang 

komunal ini berfungsi sebagai ruang terbuka sebagai untuk penghubung dan 

pemersatu keseluruhan dari fungsi bangunan guna meningkatkan interaksi 

penggunanya. Sehingga Ruang komunal ini sebagai pusat penghubung koneksi 

bagi orang-orang untuk mengakses ruang-ruang lainnya. Sementara pemilihan 

karakter arsitektur yang akan diterapkan adalah pendekatan arsitektur modern 

tropis yang mampu merespon iklim setempat dengan baik, namun tetap bisa 

mengikuti perkembangan zaman dengan penyisipan unsur modern pada fasadnya. 

Arsitektur modern tropis dipilih karena Indonesia berada di jalur khatulistiwa dan 

iklimnya tropis serta pertimbangan dari bentuk tipologi bangunan yang sesuai 
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dengan bangunan sekitar tapak. Sehingga dari pendekatan ini bisa mewujudkan 

kenyamanan baik dari penghawaan dan pencahayaannya.  

 

1.2 Masalah Perancangan 
1. Bagaimana perencanaan dan perancangan Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Hortikultura dengan pendekatan arsitektur modern 

tropis? 

2. Bagaimana wujud implementasi konsep ruang interaktif pada Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Hortikultura di Kota Pagar Alam? 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 
1. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan dan perancangan pusat 

penelitian dan pengembangan hortikultura dengan pendekatan arsitektur 

modern tropis di Kota Pagar Alam.  

2. Mengetahui bagaimana implementasi konsep ruang interaktif pada 

pusat penelitian dan pengembangan hortikultura di Kota Pagar Alam 

 

1.4 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup perencanaan dan perancangan Pusat Penelitian Hortikultura, 

yang menjadi pusat penelitian dan pengembangan teknologi hasil pertanian 

hortikultura di Kota Pagar Alam, Provinsi Sumatera Selatan ini memiliki aktivitas 

utama yang menjadi inti dari perancangan yaitu aktivitas penelitian dan pengujian 

yang kemudian dilanjutkan dengan pengidentifikasian kebutuhan ruangnya, 

menggunakan pendekatan konsep ruang interaktif dan pendekatan arsitektur 

modern tropis, spesifikasi pertanian hortikultura dalam pusat penelitian ini berada 

pada lahan kering, dan bangunan pusat penelitian ini diperuntukan dalam skala 

Kota Pagar Alam  dengan varietas hortikulturan sayuran, buah-buahan, tanaman 

hias dan tanaman biofarmaka. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 
Secara garis besar sistematika pembahasan memuat beberapa hal sebagai 

berikut : 
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BAB 1 Pendahuluan 

menjelaskan gambaran secara umum dari rancangan desain pusat penelitian yang 

meliputi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang lingkup 

perancangan pusat penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB 2 Tinjauan Pustaka  

Menjelaskan berbagai penafsiran untuk pemahaman proyek yang akan dirancang 

berupa data-data, ketentuan standar serta studi terkait objek yang serupa yang 

nantinya dapat dipilih untuk referensi perancanan pusat penelitian hortikultura di 

kota Pagar Alam. 

BAB 3 Metode Perancangan  

Menjelaskan bagaimana tahapan yang akan dilalui dalam proses pengumpulan 

data dan hasil analisisnya, hingga dapat menghasilkan sintesis untuk merumuskan 

konsep rancangan. Melakukan penjabaran kerangka proses berpikir untuk 

perancangan pusat penelitian dan pengembangan hortikultura. 

BAB 4 Analisis Perancangan 

Menjelaskan analisis dalam desain pusat penelitian hortikultura, termasuk analisis 

fungsional, analisis spasial dan kontestual serta analisis gubahan masa atau 

geometri dan selubung bangunan, struktural dan sistem utilitasnya. 

BAB 5 Sintesis dan Konsep Perancangan 

Menjelaskan hasil konsep program dan penekanan studi dari hasil analisis yang 

dilakukan sebelumnya dan nantinya diaplikasikan ke dalam perancangan pusat 

penelitian dan pengembangan hortikulturadi Kota Pagar Alam. 
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